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Perbankan syariah merupakan salah satu sektor penting dalam sistem 
keuangan nasional yang berperan dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi melalui penerapan prinsip-prinsip syariah. Perkembangan 
ekonomi global yang ditandai dengan ketidakpastian, transformasi digital, 
perubahan perilaku masyarakat, serta meningkatnya persaingan industri 
keuangan menuntut perbankan syariah untuk memiliki kemampuan 
beradaptasi dan berinovasi secara berkelanjutan. Artikel ini bertujuan 
untuk menganalisis pentingnya resiliansi dan inovasi sebagai strategi 
dalam memperkuat daya saing perbankan syariah di tengah dinamika 
ekonomi. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah studi 
kepustakaan (library research) dengan mengkaji berbagai sumber berupa 
buku, jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, serta laporan resmi 
dari lembaga terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa resiliansi 
perbankan syariah diwujudkan melalui penguatan manajemen risiko, 
penerapan tata kelola perusahaan yang baik, peningkatan kualitas sumber 
daya manusia, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
lingkungan bisnis. Sementara itu, inovasi diwujudkan melalui transformasi 
digital, pengembangan produk dan layanan berbasis teknologi, kolaborasi 
dengan perusahaan teknologi finansial (fintech) syariah, serta peningkatan 
kualitas pelayanan kepada nasabah. Dukungan pemerintah, regulator, dan 
peningkatan literasi keuangan syariah turut menjadi faktor penting dalam 
memperkuat pertumbuhan industri. Dengan mengintegrasikan resiliansi 
dan inovasi secara berkelanjutan, perbankan syariah memiliki peluang 
yang semakin besar untuk meningkatkan daya saing, memperluas inklusi 
keuangan syariah, serta memberikan kontribusi yang lebih optimal 
terhadap pembangunan ekonomi nasional. 
 
Kata Kunci: Resiliansi, Inovasi, Perbankan Syariah, Transformasi Digital, 
Dinamika Ekonomi. 

  

A. PENDAHULUAN 

Perbankan syariah merupakan salah satu pilar penting dalam sistem keuangan nasional 

yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Berbeda dengan perbankan 

konvensional yang menggunakan sistem bunga, perbankan syariah menerapkan prinsip bagi 

hasil, keadilan, transparansi, serta menghindari praktik riba, gharar (ketidakjelasan), dan 

maysir (spekulasi). Prinsip-prinsip tersebut menjadikan perbankan syariah tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada pencapaian kemaslahatan bagi masyarakat 
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secara luas. Seiring berkembangnya kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan yang 

sesuai syariat, industri perbankan syariah terus menunjukkan pertumbuhan yang positif baik 

dari sisi aset, pembiayaan, maupun jumlah nasabah. Di era globalisasi, sektor perbankan 

menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks. Ketidakstabilan ekonomi global 

akibat inflasi, fluktuasi nilai tukar, perubahan kebijakan moneter, konflik geopolitik, 

perkembangan teknologi digital, hingga perubahan perilaku masyarakat dalam menggunakan 

layanan keuangan menjadi faktor yang memengaruhi stabilitas industri perbankan. Kondisi 

tersebut menuntut setiap lembaga keuangan, termasuk perbankan syariah, untuk memiliki 

kemampuan bertahan sekaligus beradaptasi terhadap berbagai perubahan yang terjadi. 

Kemampuan tersebut dikenal dengan istilah resiliansi. Resiliansi dalam konteks perbankan 

syariah merupakan kemampuan lembaga untuk mempertahankan kinerja, menjaga stabilitas 

operasional, mengelola risiko, serta tetap memberikan pelayanan yang optimal meskipun 

menghadapi tekanan ekonomi maupun perubahan lingkungan bisnis. Resiliansi tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan bertahan ketika terjadi krisis, tetapi juga mencakup 

kemampuan untuk bangkit, melakukan evaluasi, dan menciptakan strategi baru yang mampu 

meningkatkan daya saing perusahaan. Oleh karena itu, resiliansi menjadi salah satu faktor 

penting dalam menjaga keberlangsungan industri perbankan syariah di tengah dinamika 

ekonomi yang terus berubah. 

Selain resiliansi, inovasi juga menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan industri perbankan syariah. Perkembangan teknologi informasi telah 

mengubah pola interaksi masyarakat dengan lembaga keuangan. Nasabah saat ini 

menginginkan layanan yang cepat, mudah, aman, dan dapat diakses kapan saja melalui 

perangkat digital. Kondisi tersebut mendorong perbankan syariah untuk melakukan berbagai 

inovasi, baik dalam pengembangan produk, sistem pelayanan, teknologi digital, maupun 

model bisnis. Digital banking, mobile banking syariah, internet banking, pembayaran digital, 

integrasi dengan fintech syariah, hingga pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) menjadi beberapa bentuk inovasi yang mulai diterapkan oleh industri 

perbankan syariah. Inovasi tidak hanya bertujuan meningkatkan efisiensi operasional, tetapi 

juga memperluas inklusi keuangan syariah kepada masyarakat. Dengan memanfaatkan 

teknologi digital, layanan perbankan dapat menjangkau masyarakat di berbagai daerah, 

termasuk wilayah yang sebelumnya sulit memperoleh akses terhadap layanan keuangan. 

Selain itu, inovasi mampu meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat proses transaksi, 

memperkuat keamanan sistem, serta meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah. Oleh 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 7 Tahun 2026 

616 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

sebab itu, inovasi menjadi strategi penting dalam menghadapi persaingan industri keuangan 

yang semakin kompetitif. Meskipun memiliki peluang yang besar, perbankan syariah masih 

menghadapi berbagai tantangan. Tingkat literasi keuangan syariah masyarakat yang belum 

merata, persaingan dengan perbankan konvensional, keterbatasan sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi di bidang ekonomi syariah, perkembangan teknologi yang sangat 

cepat, serta meningkatnya risiko siber merupakan beberapa tantangan yang perlu 

diantisipasi. Selain itu, kondisi ekonomi global yang tidak menentu juga dapat memengaruhi 

kemampuan masyarakat dalam menabung maupun memperoleh pembiayaan sehingga 

berdampak terhadap kinerja perbankan syariah. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, diperlukan sinergi antara pemerintah, regulator, 

industri perbankan, akademisi, dan masyarakat. Pemerintah melalui berbagai kebijakan dan 

regulasi berperan dalam menciptakan iklim usaha yang kondusif, sedangkan industri 

perbankan syariah dituntut untuk terus meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, 

memperkuat manajemen risiko, mengembangkan inovasi produk, meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, serta memperluas pemanfaatan teknologi digital. Kolaborasi dengan 

perusahaan financial technology (fintech), pengembangan ekosistem ekonomi halal, serta 

peningkatan literasi keuangan syariah juga menjadi strategi penting dalam memperkuat daya 

saing industri perbankan syariah. Melihat berbagai tantangan dan peluang tersebut, 

pembahasan mengenai resiliansi dan inovasi perbankan syariah menjadi sangat relevan 

untuk dikaji. Kemampuan industri perbankan syariah dalam mempertahankan stabilitas 

sekaligus melakukan inovasi akan menentukan keberhasilannya dalam menghadapi dinamika 

ekonomi pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. Oleh karena itu, artikel ini 

disusun untuk mengkaji bagaimana resiliansi dan inovasi dapat menjadi strategi utama dalam 

memperkuat daya saing, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta mewujudkan sistem 

perbankan syariah yang berkelanjutan, adaptif, dan mampu memberikan kontribusi nyata 

terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan 

(library research), yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah dan 

menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data 

yang digunakan terdiri dari sumber primer dan sekunder, meliputi buku-buku akademik, 

jurnal ilmiah nasional dan internasional, peraturan perundang-undangan seperti Undang-
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Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah dan Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan, laporan resmi dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia, serta Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan 

Syariah (KNEKS). Selain itu, penelitian ini juga mengkaji fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan berbagai publikasi ilmiah lainnya yang membahas 

tentang resiliansi, inovasi, transformasi digital, dan dinamika ekonomi dalam konteks 

perbankan syariah. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content 

analysis) dengan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu menguraikan dan menginterpretasikan 

secara sistematis informasi dari berbagai sumber yang telah dikumpulkan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai strategi penguatan perbankan syariah. Data yang 

terkumpul kemudian direduksi, disajikan, dan ditarik kesimpulannya melalui proses 

verifikasi untuk menjawab permasalahan penelitian. Seluruh informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber dikaji secara kritis, dibandingkan, dan disintesiskan sehingga menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya resiliansi dan inovasi sebagai strategi 

dalam memperkuat daya saing perbankan syariah di tengah dinamika ekonomi. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dan praktis 

bagi pengembangan industri perbankan syariah di Indonesia. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Resiliansi Perbankan Syariah 

Resiliansi merupakan kemampuan suatu organisasi untuk bertahan, beradaptasi, dan 

bangkit kembali ketika menghadapi berbagai tantangan maupun perubahan lingkungan. 

Dalam konteks perbankan syariah, resiliansi tidak hanya diartikan sebagai kemampuan 

mempertahankan stabilitas keuangan, tetapi juga kemampuan menjaga keberlangsungan 

operasional, meningkatkan kualitas pelayanan, serta mempertahankan kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem keuangan syariah. Resiliansi menjadi salah satu faktor penting 

karena industri perbankan saat ini menghadapi berbagai risiko yang berasal dari perubahan 

kondisi ekonomi, perkembangan teknologi, perubahan regulasi, hingga meningkatnya 

persaingan antar lembaga keuangan. Perbankan syariah memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan perbankan konvensional karena seluruh kegiatan usahanya berlandaskan prinsip-

prinsip syariah Islam. Sistem operasionalnya menghindari praktik riba, gharar 

(ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi), serta menerapkan prinsip keadilan, transparansi, 
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dan kemitraan. Karakteristik tersebut menjadi salah satu kekuatan utama dalam membangun 

resiliansi karena hubungan antara bank dan nasabah lebih menekankan pada pembagian 

risiko dan keuntungan secara adil. Dengan demikian, ketika terjadi gejolak ekonomi, 

mekanisme tersebut mampu mengurangi tekanan yang berlebihan terhadap salah satu pihak. 

Resiliansi perbankan syariah juga tercermin dari kemampuan lembaga dalam mengelola 

berbagai jenis risiko. Risiko pembiayaan, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko operasional, 

risiko hukum, hingga risiko reputasi harus dikelola secara efektif agar tidak mengganggu 

stabilitas perusahaan. Pengelolaan risiko dilakukan melalui penerapan manajemen risiko 

yang terintegrasi, pengawasan internal yang kuat, serta kepatuhan terhadap ketentuan 

regulator. Selain itu, penguatan tata kelola perusahaan (good corporate governance) menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan ketahanan lembaga terhadap berbagai perubahan 

lingkungan bisnis. Kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi juga menjadi 

bagian dari resiliansi. Saat ini masyarakat menginginkan layanan keuangan yang cepat, 

mudah, aman, dan dapat diakses kapan saja. Oleh karena itu, perbankan syariah dituntut 

untuk mampu memanfaatkan teknologi digital tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah. 

Transformasi digital menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan efisiensi operasional 

sekaligus memperluas jangkauan layanan kepada masyarakat. Selain aspek teknologi, kualitas 

sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun resiliansi. 

Pegawai yang memiliki kompetensi tinggi, memahami prinsip syariah, menguasai teknologi 

informasi, serta mampu memberikan pelayanan yang profesional akan meningkatkan 

kemampuan bank dalam menghadapi perubahan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi 

melalui pendidikan, pelatihan, sertifikasi, dan peningkatan budaya organisasi menjadi 

investasi yang sangat penting bagi keberlangsungan industri perbankan syariah. 

Secara keseluruhan, resiliansi merupakan fondasi utama yang memungkinkan 

perbankan syariah tetap tumbuh dan berkembang meskipun menghadapi berbagai tantangan 

ekonomi maupun perubahan lingkungan bisnis. Semakin tinggi tingkat resiliansi suatu bank, 

semakin besar pula kemampuannya dalam menjaga stabilitas, meningkatkan daya saing, dan 

mempertahankan kepercayaan masyarakat. 

B. Dinamika Ekonomi Global dan Nasional terhadap Perbankan Syariah 

Perekonomian global dalam beberapa tahun terakhir mengalami perubahan yang sangat 

dinamis. Berbagai peristiwa seperti pandemi COVID-19, meningkatnya inflasi di berbagai 

negara, konflik geopolitik, fluktuasi harga energi dan pangan, serta perubahan kebijakan 

moneter bank sentral dunia memberikan dampak terhadap stabilitas sistem keuangan 
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internasional. Kondisi tersebut secara tidak langsung memengaruhi industri perbankan, 

termasuk perbankan syariah di Indonesia. Inflasi menyebabkan meningkatnya harga barang 

dan jasa sehingga menurunkan daya beli masyarakat. Ketika pendapatan masyarakat tidak 

mengalami peningkatan yang sebanding dengan kenaikan harga, kemampuan masyarakat 

untuk menabung maupun mengajukan pembiayaan menjadi berkurang. Hal tersebut dapat 

memengaruhi pertumbuhan dana pihak ketiga dan pembiayaan yang disalurkan oleh 

perbankan syariah. Oleh karena itu, bank perlu melakukan strategi pengelolaan likuiditas 

yang efektif agar tetap mampu memenuhi kebutuhan nasabah. Selain inflasi, perubahan suku 

bunga acuan yang dilakukan oleh bank sentral juga memengaruhi kondisi industri keuangan. 

Walaupun perbankan syariah tidak menggunakan sistem bunga, perubahan suku bunga tetap 

memberikan dampak terhadap perilaku masyarakat dalam memilih produk keuangan. Oleh 

sebab itu, bank syariah harus mampu menawarkan produk yang kompetitif dengan tetap 

mempertahankan prinsip-prinsip syariah agar mampu bersaing dengan lembaga keuangan 

lainnya. Di tingkat nasional, pertumbuhan ekonomi Indonesia memberikan peluang yang 

cukup besar bagi perkembangan perbankan syariah. Jumlah penduduk muslim yang sangat 

besar menjadi potensi pasar yang luas bagi industri keuangan syariah. Selain itu, dukungan 

pemerintah melalui berbagai regulasi, penguatan ekosistem ekonomi syariah, serta 

peningkatan literasi keuangan syariah menjadi faktor yang mendorong pertumbuhan industri 

ini. 

Perkembangan teknologi digital juga mengubah perilaku masyarakat dalam melakukan 

transaksi keuangan. Saat ini masyarakat lebih memilih layanan yang praktis melalui aplikasi 

digital dibandingkan datang langsung ke kantor bank. Kondisi tersebut mendorong 

perbankan syariah untuk mempercepat transformasi digital agar tetap relevan dengan 

kebutuhan masyarakat modern. Dinamika ekonomi juga memengaruhi sektor usaha yang 

menjadi mitra pembiayaan bank syariah. Ketika kondisi ekonomi mengalami perlambatan, 

kemampuan pelaku usaha dalam mengembalikan pembiayaan dapat menurun sehingga 

meningkatkan risiko pembiayaan bermasalah. Sebaliknya, ketika ekonomi tumbuh dengan 

baik, permintaan pembiayaan meningkat dan memberikan peluang bagi perbankan syariah 

untuk memperluas pangsa pasar. Oleh karena itu, perbankan syariah harus mampu membaca 

perubahan kondisi ekonomi secara cepat melalui analisis yang komprehensif sehingga dapat 

menyusun strategi bisnis yang tepat. Fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, penguatan 

manajemen risiko, serta inovasi produk menjadi langkah penting agar bank tetap mampu 

berkembang di tengah perubahan ekonomi yang terus berlangsung. 
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C. Tantangan Perbankan Syariah di Tengah Dinamika Ekonomi 

Meskipun memiliki prospek yang menjanjikan, perbankan syariah masih menghadapi 

berbagai tantangan dalam mempertahankan pertumbuhan dan meningkatkan daya saingnya. 

Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di kalangan 

masyarakat. Masih banyak masyarakat yang belum memahami perbedaan mendasar antara 

sistem perbankan syariah dan perbankan konvensional sehingga minat untuk menggunakan 

layanan perbankan syariah belum optimal. Tantangan berikutnya adalah persaingan yang 

semakin ketat dengan perbankan konvensional maupun perusahaan teknologi finansial 

(fintech). Perusahaan fintech menawarkan layanan keuangan yang cepat, mudah, dan 

berbasis digital sehingga mampu menarik minat masyarakat, khususnya generasi muda. 

Kondisi ini mendorong perbankan syariah untuk terus melakukan inovasi agar tidak 

tertinggal dalam persaingan. Selain itu, perkembangan teknologi juga membawa risiko baru 

berupa ancaman keamanan siber (cyber security). Semakin banyak layanan yang dilakukan 

secara digital, semakin besar pula potensi terjadinya kebocoran data, pencurian identitas, 

maupun serangan siber terhadap sistem perbankan. Oleh karena itu, investasi pada sistem 

keamanan informasi menjadi kebutuhan yang sangat penting untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat. 

Keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang ekonomi dan 

keuangan syariah juga masih menjadi tantangan. Industri membutuhkan tenaga profesional 

yang tidak hanya memahami prinsip-prinsip syariah, tetapi juga menguasai teknologi 

informasi, manajemen risiko, analisis bisnis, serta inovasi produk. Pengembangan kualitas 

SDM melalui pendidikan, pelatihan, dan sertifikasi menjadi langkah strategis dalam 

meningkatkan daya saing industri. Di sisi lain, perubahan regulasi dan kebijakan ekonomi 

juga menuntut perbankan syariah untuk selalu beradaptasi. Kepatuhan terhadap regulasi 

harus tetap dijaga tanpa mengurangi fleksibilitas dalam melakukan inovasi. Kemampuan 

menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan akan menentukan keberhasilan bank dalam 

mempertahankan stabilitas usahanya. Meskipun berbagai tantangan tersebut cukup 

kompleks, perbankan syariah memiliki peluang besar untuk terus berkembang apabila 

mampu meningkatkan resiliansi organisasi, memperkuat tata kelola perusahaan, 

mempercepat transformasi digital, meningkatkan kualitas pelayanan, serta membangun 

kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Dengan strategi yang tepat, tantangan 

dapat diubah menjadi peluang untuk memperkuat posisi perbankan syariah sebagai bagian 

penting dari sistem keuangan nasional. 
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D. Inovasi Produk dan Layanan Perbankan Syariah 

Perkembangan teknologi informasi dan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap 

layanan keuangan yang cepat, mudah, dan aman mendorong perbankan syariah untuk terus 

melakukan inovasi. Inovasi merupakan upaya menciptakan pembaruan dalam produk, 

layanan, sistem operasional, maupun strategi bisnis agar mampu memberikan nilai tambah 

bagi nasabah. Dalam industri perbankan syariah, inovasi tidak hanya bertujuan meningkatkan 

keuntungan perusahaan, tetapi juga harus tetap berpedoman pada prinsip-prinsip syariah 

yang mengedepankan keadilan, transparansi, serta kemaslahatan bagi seluruh pihak. Salah 

satu bentuk inovasi yang banyak dilakukan adalah pengembangan produk pembiayaan yang 

lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Perbankan syariah tidak lagi hanya 

menawarkan produk pembiayaan konsumtif, tetapi juga memperluas layanan pada sektor 

produktif seperti pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), pembiayaan sektor 

pertanian, industri halal, pendidikan, kesehatan, serta pembiayaan berbasis ekonomi kreatif. 

Diversifikasi produk tersebut memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memperoleh 

akses pembiayaan yang sesuai dengan karakteristik usahanya sekaligus mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. Selain pembiayaan, inovasi juga dilakukan pada produk 

penghimpunan dana. Berbagai jenis tabungan, deposito, maupun investasi syariah 

dikembangkan dengan memberikan kemudahan akses melalui layanan digital. Nasabah dapat 

membuka rekening secara daring, melakukan transaksi tanpa harus datang ke kantor cabang, 

serta memperoleh informasi saldo dan mutasi rekening secara real time. Inovasi tersebut 

meningkatkan efisiensi pelayanan sekaligus memberikan pengalaman yang lebih nyaman bagi 

nasabah. 

Perbankan syariah juga mulai mengembangkan layanan berbasis kebutuhan generasi 

muda. Produk tabungan pelajar, tabungan haji digital, kartu pembiayaan syariah, pembayaran 

zakat, infak, sedekah, dan wakaf melalui aplikasi digital menjadi contoh inovasi yang mampu 

meningkatkan inklusi keuangan syariah. Kehadiran layanan tersebut menunjukkan bahwa 

perbankan syariah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana, 

tetapi juga sebagai bagian dari pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat. Dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat, inovasi pelayanan menjadi aspek yang sangat 

penting. Perbankan syariah terus meningkatkan kualitas pelayanan melalui sistem antrean 

digital, layanan pelanggan selama 24 jam, call center berbasis teknologi, chatbot, serta 

pelayanan berbasis aplikasi seluler. Peningkatan kualitas pelayanan tersebut bertujuan 

meningkatkan kepuasan nasabah, memperkuat loyalitas pelanggan, serta menciptakan citra 
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positif bagi industri perbankan syariah. Dengan demikian, inovasi produk dan layanan 

menjadi salah satu strategi utama dalam memperkuat daya saing perbankan syariah. Inovasi 

yang dilakukan secara berkelanjutan akan meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

pangsa pasar, serta memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan industri keuangan syariah 

di Indonesia. 

E. Transformasi Digital dan Perkembangan Fintech Syariah 

Transformasi digital merupakan proses perubahan sistem operasional perusahaan 

melalui pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta 

kualitas pelayanan. Bagi industri perbankan syariah, transformasi digital bukan lagi menjadi 

pilihan, melainkan kebutuhan yang harus dilakukan agar mampu bersaing di era ekonomi 

digital. Perubahan perilaku masyarakat menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 

transformasi digital. Saat ini sebagian besar masyarakat lebih memilih melakukan transaksi 

keuangan menggunakan telepon pintar dibandingkan datang langsung ke kantor bank. Oleh 

karena itu, perbankan syariah terus mengembangkan berbagai layanan digital seperti mobile 

banking, internet banking, QRIS, virtual account, dompet digital, hingga pembukaan rekening 

secara daring. Transformasi digital memberikan berbagai manfaat bagi perbankan syariah. 

Dari sisi operasional, penggunaan teknologi mampu mengurangi biaya administrasi, 

mempercepat proses transaksi, meningkatkan akurasi data, serta memperbaiki efisiensi kerja 

pegawai. Dari sisi nasabah, layanan digital memberikan kemudahan dalam melakukan 

transfer dana, pembayaran tagihan, pembelian produk keuangan, hingga pengajuan 

pembiayaan kapan saja dan di mana saja. Selain transformasi internal, perkembangan 

perusahaan teknologi finansial atau fintech syariah juga memberikan pengaruh yang cukup 

besar terhadap industri perbankan syariah. Fintech syariah merupakan layanan keuangan 

berbasis teknologi yang seluruh aktivitasnya dijalankan sesuai prinsip syariah. Kehadiran 

fintech memberikan alternatif layanan pembiayaan, investasi, pembayaran, serta 

penghimpunan dana secara digital dengan proses yang relatif lebih cepat. 

Hubungan antara perbankan syariah dan fintech tidak selalu bersifat kompetitif, tetapi 

juga dapat berbentuk kolaborasi. Banyak bank syariah bekerja sama dengan perusahaan 

fintech dalam menyediakan layanan pembayaran digital, pembiayaan UMKM, integrasi sistem 

pembayaran, hingga pengembangan teknologi informasi. Kolaborasi tersebut memberikan 

manfaat bagi kedua belah pihak karena mampu memperluas jangkauan layanan sekaligus 

meningkatkan efisiensi operasional. Meskipun demikian, transformasi digital juga 

menghadirkan tantangan baru berupa meningkatnya risiko keamanan data, serangan siber, 
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pencurian identitas, serta penyalahgunaan informasi nasabah. Oleh karena itu, perbankan 

syariah harus memperkuat sistem keamanan digital melalui penerapan teknologi enkripsi, 

autentikasi berlapis, pemantauan aktivitas transaksi, serta edukasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga keamanan data pribadi.  

F. Peran Teknologi dalam Meningkatkan Efisiensi dan Daya Saing Perbankan Syariah 

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan besar dalam dunia perbankan. 

Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan berbagai proses bisnis dilakukan secara 

lebih cepat, akurat, dan efisien. Bagi perbankan syariah, teknologi menjadi salah satu 

instrumen penting dalam meningkatkan daya saing sekaligus memperkuat resiliansi 

organisasi. Salah satu teknologi yang mulai dimanfaatkan adalah kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI). AI digunakan untuk membantu proses analisis data nasabah, mendeteksi 

potensi risiko pembiayaan, memberikan rekomendasi produk yang sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan, serta meningkatkan kualitas layanan melalui chatbot yang mampu memberikan 

respons secara otomatis selama 24 jam. Penggunaan AI membantu bank meningkatkan 

efisiensi kerja sekaligus memberikan pengalaman layanan yang lebih baik kepada nasabah. 

Selain AI, teknologi Big Data Analytics juga memiliki peran penting dalam pengambilan 

keputusan bisnis. Melalui analisis data dalam jumlah besar, bank dapat memahami perilaku 

nasabah, mengidentifikasi tren pasar, mengukur tingkat kepuasan pelanggan, serta menyusun 

strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Pengambilan keputusan berbasis data membuat 

kebijakan perusahaan menjadi lebih efektif dan mampu mengurangi risiko kesalahan. 

Teknologi komputasi awan (cloud computing) juga mulai dimanfaatkan dalam pengelolaan 

sistem informasi perbankan. Cloud computing memberikan kemudahan dalam penyimpanan 

data, meningkatkan fleksibilitas operasional, serta mempercepat proses integrasi antarunit 

kerja. Selain itu, teknologi ini mampu menekan biaya investasi infrastruktur teknologi 

informasi sehingga perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya secara lebih efisien. 

Perbankan syariah juga mulai menerapkan otomatisasi proses bisnis melalui 

penggunaan sistem digital pada berbagai aktivitas operasional, seperti pembukaan rekening, 

verifikasi dokumen, analisis pembiayaan, hingga pelaporan keuangan. Otomatisasi tersebut 

mengurangi pekerjaan administratif yang bersifat berulang sehingga pegawai dapat lebih 

fokus pada pelayanan dan pengembangan bisnis. Namun demikian, pemanfaatan teknologi 

harus tetap memperhatikan aspek kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Seluruh 

inovasi digital harus memastikan bahwa setiap transaksi bebas dari unsur riba, gharar, dan 

maysir. Oleh karena itu, pengawasan Dewan Pengawas Syariah tetap memiliki peranan 
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penting dalam memastikan bahwa perkembangan teknologi tidak mengurangi nilai-nilai 

syariah yang menjadi dasar operasional perbankan. Secara keseluruhan, pemanfaatan 

teknologi memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan efisiensi, kualitas 

pelayanan, keamanan transaksi, serta daya saing industri perbankan syariah. Dengan terus 

mengikuti perkembangan teknologi dan tetap berpegang pada prinsip syariah, perbankan 

syariah memiliki peluang yang semakin besar untuk berkembang menjadi sistem keuangan 

yang modern, inklusif, dan berkelanjutan.  

G. Manajemen Risiko sebagai Pilar Resiliansi Perbankan Syariah 

Manajemen risiko merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam menjaga 

stabilitas dan keberlangsungan operasional perbankan syariah. Sebagai lembaga intermediasi 

keuangan, bank syariah tidak terlepas dari berbagai risiko yang dapat memengaruhi kinerja 

maupun tingkat kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko yang 

efektif menjadi fondasi utama dalam membangun resiliansi perbankan syariah di tengah 

dinamika ekonomi yang terus berkembang. Dalam praktiknya, perbankan syariah 

menghadapi berbagai jenis risiko, antara lain risiko pembiayaan, risiko likuiditas, risiko pasar, 

risiko operasional, risiko hukum, risiko kepatuhan, risiko reputasi, dan risiko strategis. Risiko 

pembiayaan muncul ketika nasabah mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran sesuai akad yang telah disepakati. Risiko likuiditas terjadi apabila bank 

mengalami kesulitan memenuhi kebutuhan dana jangka pendek akibat ketidakseimbangan 

antara penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan. Sementara itu, risiko operasional 

dapat muncul akibat kesalahan manusia, gangguan sistem teknologi informasi, maupun 

kegagalan proses bisnis. Penerapan manajemen risiko dilakukan melalui proses identifikasi, 

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko secara berkelanjutan. Setiap risiko harus 

dianalisis secara komprehensif agar bank dapat menentukan langkah mitigasi yang tepat. 

Dalam perbankan syariah, proses ini juga harus memperhatikan kesesuaian dengan prinsip-

prinsip syariah sehingga seluruh aktivitas bisnis tetap berjalan sesuai ketentuan yang 

berlaku. Selain pengelolaan risiko internal, perbankan syariah juga harus meningkatkan 

kesiapan menghadapi risiko eksternal seperti perlambatan ekonomi, perubahan kebijakan 

pemerintah, perkembangan teknologi, hingga ancaman keamanan siber. Peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, pembaruan sistem informasi, penguatan budaya sadar risiko, 

serta evaluasi berkala terhadap kebijakan perusahaan menjadi langkah strategis dalam 

memperkuat ketahanan organisasi. Dengan manajemen risiko yang baik, perbankan syariah 

akan lebih siap menghadapi ketidakpastian ekonomi serta mampu menjaga stabilitas 
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keuangan, meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan mempertahankan keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang.  

H. Peran Regulasi dan Dukungan Pemerintah dalam Pengembangan Perbankan Syariah 

Keberhasilan perkembangan industri perbankan syariah tidak hanya bergantung pada 

kemampuan internal lembaga keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah 

dan regulator. Regulasi yang jelas, konsisten, dan adaptif menjadi salah satu faktor penting 

dalam menciptakan industri perbankan syariah yang sehat, kompetitif, dan berkelanjutan. Di 

Indonesia, pengembangan perbankan syariah didukung oleh berbagai regulasi yang 

diterbitkan oleh pemerintah, Bank Indonesia, dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Regulasi 

tersebut mencakup aspek kelembagaan, pengawasan, perlindungan konsumen, tata kelola 

perusahaan, manajemen risiko, hingga pengembangan produk dan layanan berbasis syariah. 

Kehadiran regulasi memberikan kepastian hukum sekaligus meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap industri perbankan syariah. Pemerintah juga terus mendorong 

pertumbuhan ekonomi syariah melalui pengembangan ekosistem halal, peningkatan literasi 

dan inklusi keuangan syariah, penguatan industri halal, serta pemberdayaan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Kebijakan tersebut memberikan peluang yang semakin besar 

bagi perbankan syariah untuk memperluas pembiayaan pada sektor-sektor produktif yang 

memiliki potensi pertumbuhan tinggi. Selain itu, proses digitalisasi layanan keuangan juga 

mendapat dukungan melalui penyusunan regulasi yang mengatur keamanan sistem 

elektronik, perlindungan data pribadi, transaksi digital, serta kolaborasi antara perbankan 

dengan perusahaan teknologi finansial (fintech). Regulasi tersebut bertujuan menciptakan 

inovasi yang tetap aman, terpercaya, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Peran Dewan Syariah Nasional–Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) juga sangat penting 

dalam memastikan bahwa setiap produk dan layanan yang dikembangkan oleh perbankan 

syariah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Fatwa yang diterbitkan oleh DSN-MUI menjadi 

pedoman bagi industri dalam menjalankan kegiatan operasional sehingga kepercayaan 

masyarakat tetap terjaga. Sinergi antara regulator, pemerintah, lembaga keuangan, akademisi, 

dan masyarakat menjadi faktor utama dalam memperkuat ketahanan industri perbankan 

syariah. Melalui kebijakan yang tepat dan dukungan berbagai pihak, industri ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembangunan ekonomi nasional. I. 

Strategi Penguatan Daya Saing Perbankan Syariah 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, perbankan syariah perlu 

menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan daya saingnya. Strategi tersebut tidak 
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hanya berorientasi pada peningkatan keuntungan, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan 

layanan yang berkualitas, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Strategi 

pertama adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia. Perbankan syariah memerlukan 

tenaga kerja yang memiliki kompetensi di bidang ekonomi syariah, teknologi informasi, 

manajemen risiko, serta pelayanan pelanggan. Program pelatihan, sertifikasi profesi, 

pendidikan berkelanjutan, dan pengembangan kepemimpinan menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas SDM. Strategi kedua adalah mempercepat transformasi digital. 

Pengembangan aplikasi mobile banking, internet banking, pembayaran digital, pembukaan 

rekening secara daring, hingga layanan berbasis kecerdasan buatan harus terus ditingkatkan 

agar mampu memenuhi kebutuhan masyarakat modern. Digitalisasi juga dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperluas akses layanan ke berbagai wilayah. Strategi ketiga 

adalah memperluas kerja sama dengan berbagai pihak, termasuk perusahaan fintech syariah, 

lembaga zakat, koperasi syariah, institusi pendidikan, dan pelaku UMKM. Kolaborasi tersebut 

akan menciptakan ekosistem ekonomi syariah yang lebih kuat dan memperluas jangkauan 

layanan kepada masyarakat. 

Strategi berikutnya adalah meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah. Edukasi 

kepada masyarakat mengenai manfaat produk dan layanan perbankan syariah perlu 

dilakukan secara berkelanjutan melalui seminar, media sosial, pelatihan, maupun kerja sama 

dengan lembaga pendidikan. Tingginya tingkat literasi akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat sekaligus memperluas pangsa pasar industri. Selain itu, perbankan syariah harus 

terus mengembangkan inovasi produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, termasuk 

pembiayaan sektor hijau (green financing), pembiayaan usaha berbasis digital, serta layanan 

investasi syariah yang mudah diakses. Inovasi yang berkelanjutan akan meningkatkan daya 

saing sekaligus memperkuat posisi perbankan syariah di tengah perkembangan industri 

keuangan. 

J. Peluang dan Prospek Perbankan Syariah di Masa Depan 

Perbankan syariah memiliki prospek yang sangat menjanjikan, terutama di negara 

dengan jumlah penduduk muslim yang besar seperti Indonesia. Pertumbuhan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya transaksi keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah 

menjadi peluang besar bagi perkembangan industri ini. Perkembangan teknologi digital juga 

membuka kesempatan bagi perbankan syariah untuk menjangkau masyarakat yang 

sebelumnya belum memperoleh akses layanan keuangan. Melalui layanan digital, bank dapat 

memperluas inklusi keuangan, meningkatkan efisiensi operasional, serta memberikan 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 7 Tahun 2026 

627 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

pelayanan yang lebih cepat dan berkualitas. Selain itu, meningkatnya perkembangan industri 

halal di bidang makanan, minuman, fesyen, pariwisata, farmasi, dan kosmetik akan 

meningkatkan kebutuhan terhadap layanan keuangan syariah. Kondisi tersebut memberikan 

peluang bagi perbankan syariah untuk memperluas pembiayaan pada berbagai sektor 

produktif yang mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Peluang lainnya adalah 

meningkatnya perhatian dunia terhadap konsep keuangan berkelanjutan (sustainable 

finance). Prinsip-prinsip syariah yang menekankan keadilan, transparansi, tanggung jawab 

sosial, dan keberlanjutan memiliki kesesuaian dengan konsep pembangunan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, perbankan syariah berpotensi menjadi salah satu penggerak utama dalam 

pembiayaan proyek-proyek yang mendukung pembangunan ekonomi yang ramah lingkungan 

dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Walaupun prospeknya sangat baik, 

keberhasilan perbankan syariah tetap bergantung pada kemampuannya dalam memperkuat 

resiliansi organisasi, meningkatkan inovasi, memanfaatkan perkembangan teknologi, 

memperkuat tata kelola perusahaan, serta menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Dengan dukungan pemerintah, regulator, dunia akademik, dan masyarakat, 

perbankan syariah diyakini akan semakin berkembang sebagai sistem keuangan yang 

modern, inklusif, kompetitif, dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, resiliansi dan inovasi merupakan dua elemen yang saling 

melengkapi dalam menentukan masa depan perbankan syariah. Resiliansi memungkinkan 

bank bertahan menghadapi berbagai tantangan, sedangkan inovasi menjadi penggerak utama 

untuk menciptakan pertumbuhan, meningkatkan kualitas pelayanan, dan memperluas 

kontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional. Dengan memadukan kedua aspek 

tersebut, perbankan syariah akan mampu menghadapi dinamika ekonomi global sekaligus 

menjadi pilar penting dalam sistem keuangan Indonesia di masa depan.  

D. KESIMPULAN 

Perbankan syariah memiliki peran yang semakin strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional melalui sistem keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip 

syariah, seperti keadilan, transparansi, kemitraan, dan keberlanjutan. Di tengah dinamika 

ekonomi global yang ditandai oleh ketidakpastian, perkembangan teknologi digital, 

perubahan perilaku masyarakat, serta meningkatnya persaingan industri keuangan, 

perbankan syariah dituntut untuk memiliki resiliansi yang kuat agar mampu 

mempertahankan stabilitas dan keberlangsungan usahanya. Resiliansi perbankan syariah 
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tercermin dari kemampuannya dalam mengelola berbagai risiko, menjaga likuiditas, 

meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, serta mampu beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Kemampuan tersebut menjadi modal utama dalam menghadapi tantangan 

ekonomi sekaligus menjaga kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan syariah. 

Semakin baik kemampuan bank dalam mengelola risiko dan melakukan adaptasi, semakin 

besar pula peluangnya untuk berkembang secara berkelanjutan. Selain resiliansi, inovasi 

menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan perbankan syariah di era digital. 

Berbagai inovasi dalam bentuk pengembangan produk, layanan digital, mobile banking, 

internet banking, pembayaran elektronik, kolaborasi dengan fintech syariah, hingga 

pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam mengakses layanan keuangan syariah. Inovasi tersebut tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas inklusi keuangan dan 

meningkatkan daya saing industri. 

Keberhasilan pengembangan perbankan syariah juga dipengaruhi oleh dukungan 

pemerintah, regulator, Dewan Syariah Nasional–Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), serta 

sinergi dengan berbagai pemangku kepentingan. Regulasi yang adaptif, peningkatan literasi 

keuangan syariah, penguatan kualitas sumber daya manusia, serta pengembangan ekosistem 

ekonomi halal menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan industri perbankan 

syariah di Indonesia. Dengan demikian, resiliansi dan inovasi merupakan dua elemen yang 

saling melengkapi dalam membangun industri perbankan syariah yang tangguh, kompetitif, 

dan berkelanjutan. Apabila kedua aspek tersebut terus diperkuat, perbankan syariah akan 

mampu menghadapi berbagai tantangan ekonomi sekaligus memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap pembangunan ekonomi nasional dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

E. DAFTAR PUSTAKA 

Antonio, M. S. (2001). Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema Insani. 

Ascarya. (2015). Akad dan Produk Bank Syariah. Jakarta: Rajawali Pers. 

Bank Indonesia. (2023). Laporan Perekonomian Indonesia 2023. Jakarta: Bank Indonesia. 

Bank Indonesia. (2024). Laporan Stabilitas Sistem Keuangan. Jakarta: Bank Indonesia. 

Dendawijaya, L. (2009). Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Ismail. (2018). Perbankan Syariah. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2024). APBN Kita. Jakarta: Kementerian 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 7 Tahun 2026 

629 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

Keuangan RI. 

Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah. (2023). Laporan Tahunan KNEKS 2023. 

Jakarta: KNEKS. 

Otoritas Jasa Keuangan. (2023). Statistik Perbankan Syariah. Jakarta: OJK. 

Otoritas Jasa Keuangan. (2024). Roadmap Pengembangan dan Penguatan Perbankan Syariah 

Indonesia 2023–2027. Jakarta: OJK. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Sektor Keuangan. 

Karim, A. A. (2017). Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Kasmir. (2018). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Muhammad. (2019). Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 

Otoritas Jasa Keuangan. (2024). Laporan Profil Industri Perbankan. Jakarta: OJK. 

Bank Indonesia. (2022). Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025. Jakarta: Bank 

Indonesia. 

Otoritas Jasa Keuangan. (2023). Laporan Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional. Jakarta: OJK. 

DSN-MUI. (2023). Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. Jakarta: 

DSN-MUI. 

Yaya, R., Martawireja, A. E., & Abdurahim, A. (2018). Akuntansi Perbankan Syariah. Jakarta: 

Salemba Empat. 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie

